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ABSTRAK

Kreativitas karyawan merupakan hal yang penting karena menjadi awal dari inovasi. Karyawan yang
memiliki Kinerja kreatif akan cenderung memiliki pemikiran untuk menyarankan ide ide baru bagi
organisasi. Lingkungan berperan penting dalam menumbuhkan kreativitas individu, individu tidak akan
mendapatkan kreativitas atau berinovasi tanpa adanya keamanan secara psikologis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap pengaruh psychological safety terhadap creative self efficacy karyawan
yang bekerja di sektor swasta. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif survey dengan
media limesurvey. Partisipan pada penelitian berjumlah 221 yang teridiri dari 169 responden berjenis
kelamin laki-laki dan 52 responden berjenis kelamin perempuan. Psychological safety diukur
menggunakan alat ukur yang dikembangkan Edmonson (1999) dan creative self efficacy menggunakan
alat ukur yang dikembangkan Tierny & Farmer (2002). Hasil analisis regresi menunjukkan
psychological safety memiliki pengaruh positif sebesar 0,43 p = 0,00 (p<0,005). Sehingga pada
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan psychological safety memilik pengaruh positif terhadap creative
self efficacy.

Kata Kunci: Psychological safety, Creative self efficacy, karyawan

ABSTRACT

Employee creativity is important because it is the beginning of innovation. Employees who have creative
performance will tend to have thoughts to suggest new ideas for the organization. The environment
plays an important role in fostering individual creativity, individuals will not get creativity or innovate
without psychological security. This study aims to reveal the effect of psychological safety on the
creative self-efficacy of employees working in the private sector. The research method used is a
guantitative survey using lime survey media. There were 221 participants in the study, consisting of 169
male respondents and 52 female respondents. Psychological safety is measured using a measuring tool
developed by Edmonson (1999) and creative self-efficacy using a measuring tool developed by Tierny
& Farmer (2002). The results of the regression analysis showed that psychological safety had a positive
effect of 0.43 p = 0.00 (p <0.005). So that in this study it can be concluded that psychological safety
has a positive influence on creative self-efficacy.

Keywords: Psychological safety, Creative self efficacy, employee

PENDAHULUAN perkembangan pasar, serta perubahan

Pasca pandemi covid-19 yang terjadi
selama kurang lebih dua tahun kebelakang
mengakibatkan dunia mengalami perubahan
yang signifikan. Perubahan ini meliputi
banyak sektor kehidupan manusia tak
terkecuali dalam dunia bisnis. Dunia bisnis
yang saat ini semakin dinamis dengan adanya
perubahan mulai dari pola konsumsi,

teknologi yang menuntut pelaku bisnis untuk
beradaptasi agar dapat bertahan (Taskan et
al., 2022). Dalam dunia bisnis modern
perubahan ini dikenal dengan istilah VUCA
(volatile, uncertain, complex, ambiguous).
VUCA sebenarnya merupakan konsep lama
yang diperkenalkan oleh U.S Army War
Collage untuk menggambarkan dunia
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multilateral yang lebih bergejolak, kompleks,
tidak pasti, dan ambigu akibat dari terjadinya
perang dingin (Lawrence, 2013). Namun,
dewasa ini setelah adanya krisis Covid-19
membuat VUCA semakin intens dan sangat
berpengaruh dalam dunia bisnis (Taskan et
al., 2022). Studi mengenai VUCA dalam
konteks pasca pandemi covid-19 dilakukan
oleh Dima dkk 2021 menemukan bahwa
volatile yang menggambarkan situasi yang
mudah berubah dan cenderung tidak stabil
atau tidak dapat diperediksi  sehingga
organisasi dan individu harus mampu
beradaptasi dengan segala kemungkinan dan
menyiapkan alternatif apabila mangalami
situasi yang tidak ideal (Dima et al., 2021).
Cepat tanggap dalam beradaptasi
dengan berinovasi terhadap perubahan
merupakan upaya untuk menghindari efek
negatif VUCA (Lawrence, 2013). Kreativitas
karyawan merupakan hal yang penting karena
menjadi awal dari inovasi (Amabile et al.,
1996) Karyawan yang memiliki Kkinerja
kreatif akan cenderung memiliki pemikiran
untuk menyarankan ide ide baru bagi
organisasi (Amabile, et al., 1996)Secara
umum kreativitas karyawan dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor
internal. Faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi  krativitas karyawan bisa
berasal dari lingkungan Kkerja, pemimpin,
dukungan rekan kerja, dan karakteristik
perusahaan(Oldham & Cummings, 1996).
Kreativitas dan inovasi adalah proses, hasil,
dan produk dari upaya untuk
mengembangkan dan memperkenalkan cara-
cara baru dan lebih baik dalam melakukan
sesuatu (Anderson et al., 2014). Semakin
tinggi tingkat kreativitas individu, semakin
baik pula kinerja inovasi perusahaan(Zhao et
al., 2020). Individu yang merasa bahwa
kreativitasnya yang berharga lebih berperan
aktif dalam kegiatan organisasi daripada di

tempat kerja lain. individu dengan kreativitas
tinggi lebih cenderung memiliki kepercayaan
diri dan self efficacy yang kuat dalam

memaknai kreativitasnya sendiri
(Khedhaouria et al., 2015).
Penelitian  yang dilakukan oleh

Marabessy (2019) memberikan gambaran
faktor-faktor yang berpotensi meningkatkan
Kreativitas antara lain peran dari dukungan
pimpinan, dukungan rekan kerja, efikasi diri
kreatif (creative self efficacy), autonomi kerja,
motivasi intrinsik, dan gaya kognitif.
Creative self efficacy merupakan tingkat
keyakinan individu tentang kemampuannya
untuk menghasilkan hasil yang kreatif
(Tierney & Farmer, 2002) Keyakinan ini
berasal dari individu itu sendiri terkait
kemampuannya dalam memecahkan masalah,
mengerjakan tugas, atau merencanaan
tindakan secara kreatif. Konsep creative self
efficacy merupakan  penjabaran  dari
konstruksi self efficacy Bandura (1997).
Menurut Bandura (1997), self-efficacy
mempengaruhi apa yang seseorang coba capai
dan seberapa banyak usaha yang dia lakukan
pada proses tersebut. Dengan demikian
creative self efficacy mencerminkan penilaian
diri atas kemampuan atau potensi kreatif
seseorang yang pada gilirannya memengaruhi
pilihan dan upaya aktivitas orang tersebut .
Lemons (2010) mengklaim bahwa hal penting
dalam organisasi bukan hanya pada
kompetensi  dari individu, melainkan
keyakinan pada kemapuan dirinya sendiri.
Creative self efficacy  menjadi atribut
psikologis yang penting untuk memahami
proses dan peningkatan kinerja kreatif.
creative self efficacy merupakan penilaian
kapasitas individu untuk memicu kreativitas
pada karyawan. Diperlukan usaha untuk
memunculkan perilaku yang kreatif, oleh
karena itu perilaku kreatif harus bisa
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dilakukan secara konsisten dan memerlukan
ketekunan(Karwowski & Kaufman, 2017)

Individu tidak akan mendapatkan
kreativitas atau berinovasi tanpa adanya
keamanan secara psikologis, kreativitas
individu dapat dihambat oleh naluri untuk
melindungi diri sendiri Ketika dalam kondisi
yang tidak aman (Fortune, 2018)Kreativitas
dapat mengalir karena individu tidak lagi
memfokuskan energi untuk melindungi diri
mereka dengan lingkungan yang menjamin
keselamatan secara psikologis (Fortune,
2018) Keamanan secara psikologis atau
psychological safety telah  ditemukan
memiliki efek yang signifikan terhadap
kreativitas individu (Choi et al., 2021)
psychological safety terbukti mempengaruhi
kreativitas secara positif melalui jalur
mekanisme meningkatkan keterlibatan kerja
individu, keprcayaan terhadap pemimpin dan
tim, dan keseimbangan komunikasi dalam
organisasi (Choi et al., 2021). Penelitian
terdahulu oleh Anna memberikan hasil bahwa
kreativitas individu erat dengan keamaan
dirinya ditempat kerja (Bornemisza, 2013)
Rasa aman ini ditafsirkan karyawan sebagai
manfaat sosioemosional penting yang pada
gilirannya membuat para karyawan merasa
berkewajiban untuk berkontiribusi terhadap
organisasi melalui peningkatan keterlibatan
kerja mereka (Basit, 2017).

Dalam membingkai hubungan antar

variabel pada penelitian ini  peneliti
menggunakan conservation of resource
theory Hobfoll (1989). Menurut teori

conservation of resource motivasi utama
manusia adalah membangun, melindungi, dan
membina resource mereka (Hobfoll, 1989).
Resource dapat beraneka ragam antara lain
object resource (mobil, motor, perkakas),
condition  resource (lingkungan Kerja,
kesehatan, masa kerja, senioritas), personal

resource (keterampilan, optimisme, self-
efficacy), dan energy resource (Pengetahuan,
uang, dsb) (Hobfoll et al., 2018). Nilai dari
resource bervariasi diantara individu dan
berkaitan dengan pengalaman serta situasi
individu (Hobfoll, 2018), semisal waktu
bersama keluarga dapat dipandang sebagai
resource yang berharga bagi salah satu
individu namun bisa juga dianggap sebagai
ancaman terhadap resource lain bagi individu
lainnya.

TINJAUAN PUSTAKA
Psychological Safety

Psychological ~ safety = merupakan
persepsi individu tentang konsekuensi risiko
interpersonal di lingkungan kerja. Kondisi
individu merasa bebas dalam menunjukkan
dirinya, mengekspresikan dirinya, dan
menyampaikan apa yang dipikirkannya, tanpa
perlu mengkhawatirkan konsekuensi negatif
tentang citra dirinya, status, atau karirnya
yang akan terancam(Edmondson, 1999).

Psychological safety sebagai keyakinan
bersama bahwa tim/unit kerja memberikan
lingkungan yang aman untuk risiko
interpersonal bisa juga didefinisikan sebagai
kondisi seseorang untuk bebas mengajukan
pertanyaan, menyuarakan keresahan, serta
menyampaikan pendapat atau memberikan
usulan ide baru dengan aman(Edmondson,
1999). Lingkungan kerja yang dianggap aman
secara psikologis oleh para karyawan dapat
menimbulkan perilaku kerja yang positif.
Karyawan dapat dengan bebas berbagi
pengetahuan, belajar, dan berani mengambil
resiko untuk mengembangkan diri mereka
yang akan mengarah pada keterlibatan kerja
dari karyawan (Ge, 2020).

Individu akan merasa aman secara
psikologis ketika mereka yakin bahwa tidak
akan ada ancaman atas keterlibatan mereka di
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tempat kerja. Dalam lingkungan kerja yang
aman secara psikologis, karyawan akan
merasa bebas untuk membagikan
pengetahuan yang mereka miliki, bebas untuk
belajar, dan lebih berani dalam mengambil
resiko untuk mengembangkan kemampuan
yang dimiliki sehingga keterlibatan dalam
pekerjaan akan meningkat (Edmondson,
1999).

Psychological safety memiliki emoat
faktor utama menurut (Kahn, 1990). Pertama
adalah keterbukaan dalam lingkungan kerja.
Keterbukaan dalam lingkungan kerja akan
memungkinkan karyawan di dalamnya
merasa nyaman membagikan berbagai
informasi atau memberikan pendapat. Kedua
adalah afeksi. Psychological safety dipicu
oleh interaksi sosial antar individu dalam
organisasi,  ditambah  adanya  iklim
interpersonal yang koheren dalam setiap
kelompok vyang dicirikan oleh campuran
kepercayaan, rasa  hormat  terhadap
kompetensi satu sama lain, dan kepedulian
satu sama lain sebagai manusia (Edmondson,
1999). Selanjutnya adalah management style
and process. Sistem manajemen yang suportif
akan meningkatkan keamanan psikologis.
Ketika  pemimpin  dapat  membantu
anggotanya untuk beradaptasi dengan sistem
dalam organisasi, menciptakan suasana yang
mendukung anggotanya, serta
mengedepankan keterbukaan, anggota akan
merasa aman dan nyaman di dalam
organisasi. Keempat adalah organizational
norms keamanan psikologis berhubungan
dengan kinerja seseorang selama
menjalankan perannya. Hal tersebut tentunya
tidak terlepas dari konteks di mana seseorang
menjalankan perannya. Norma merupakan
harapan atau ketentuan bersama mengenai
perilaku umum anggota dalam sebuah sistem
atau organisasi.

Creative Self Efficacy

Creative Self Efficacy merupakan
tingkat  keyakinan  individu  tentang
kemampuannya untuk menghasilkan hasil
yang kreatif (Tierney & Farmer, 2002)
Keyakinan ini berasal dari individu itu sendiri
terkait kemampuannya dalam memecahkan
masalah, mengerjakan tugas, atau
merencanaan tindakan secara kreatif. Sejalan
dengan definisi Self-efficacy  yang
dikemukakan oleh Bandura (1997) yang
menjelaskan  bahwasannya self efficacy
merupakan  keyakinan individu  akan
kemampuan dirinya sendiri (Bandura, 1997)
Sejauh mana individu mengenali kemampuan
dirinya dan yakin dengan kemampuannya
akan memengaruhi individu tersebut dalam
berperilaku. Individu dengan self efficacy
yang kuat akan menggunakan usaha yang
lebih besar dalam mencapai tujuannya.
Menurut Bandura (1997) individu memiliki
self efficacy tinggi atau rendah bergantung
pada pengalaman yang ia rasakan, kondisi
lingkungan sosial, dan keadaan psikologis.
Hal tersebut akan memengaruhi efficacy dari
seseorang yang pada akibatnya
memepengaruhi tindakannya.

Pada dasarnya konsep dari kreatif
berbeda dengan inovasi karena fokus dari

kreatif adalah pemikiran individu dan
aktifitas intelektual untuk menghasilkan
wawasan, ide, atau solusi baru untuk

memecahkan masalah (Amabile dkk., 1996)
Namun, kreativitas individu dapat dibentuk
oleh lingkungan yang memberikan ia ruang
untuk belajar dan mengeksplorasi lebih luas
(Isaksen & Akkermans, 2011) Dalam konteks
dunia kerja karyawan yang memiliki creative
self efficacy tinggi adalah karyawan yang
mampu untuk memecahkan masalah dengan
kreatif, yakin bahwa ia dapat memberikan dan
mengembangkan ide ide baru, dan mampu
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mengakomodir ide dari orang lain (Tierney &
Farmer, 2002)

METODE

Penelitian ini berbentuk kuesioner
survey online dengan media limesurvey yang
didistribusikan kepada karyawan perusahaan
di Surabaya yang telah bekerja minimal
selama satu tahun. Seluruh alat ukur
psychological safety diukur menggunakan
skala tujuh item dari alat ukur yang
dikembangkan oleh Edmondson (1999)
Sampel item adalah “Saya merasa aman untuk
mengambil  tindakan  beresiko  dalam
organisasi saya”. Metode yang digunakan
dalam skala ini berupa skala likert
menggunakan rating (1) “sangat tidak setuju”
hingga (6) “sangat setuju”. Nilai cronbach
alpha skala ini sebesar 0,854. Creative self
efficacy diukur menggunakan skala 5 item
yang diadaptasi dari skala Tierny dan Farmer
(2002) dengan nilai cronbach alpha sebesar
0,905. Sampel item pada alat ukur ini adalah
adalah ““ Saya merasa yakin pada kemampuan
saya untuk memecahkan masalah secara
kreatif”

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh antara variabel independen yaitu
psychological safety dan variabel dependen
yaitu creative self efficacy. Oleh sebab itu,
proses analisis data dilakukan dengan analisis
regresi berganda dengan bantuan perangkat
IBM SPSS Statistic versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden pada peneliti  adalah
karyawan perusahaan swasta yang telah
bekerja selama minimal satu tahun. Jumlah
responden pada penelitian ini sejumlah 221
yang teridiri dari 169 responden berjenis
kelamin laki-laki dan 52 responden berjenis
kelamin perempuan.

Peneliti melakukan uji normalitas
dengan menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov. Diperoleh hasil uji normalitas
residual variabel psychological safety dengan
creative self efficacy sebesar 0,200, sehingga
berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan
data  berdistribusi normal.  Selanjutnya
peneliti  melakukan wuji linearitas dan
mendapatkan hasil nilai signifikansi linearity
0,000 (p<0,005) dan signifikansi pada
deviation from linearity 0,133 Hasil ini
menunjukkan bahwa psychological safety
memiliki hubungan yang linear dengan
creative self efficacy sehingga memenuhi
syarat untuk melakukan uji regresi.

Berdasarkan hasil uji regresi diperolah
nilai koefisien determinasi atau R square
sebesar 0,19 angka ini menunjukkan bahwa
pada model ini variabel psychological safety
berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel creative self efficacy sebesar 19%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain diluar penelitian ini. Hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji F
sebesar 0,00 (<0,05) Hasil ini mengartikan
psychological safety berpengaruh secara
signifikan terhadap creative self efficacy.
Signifikansi koefisien variabel creative self
efficacy sebesar 0,00 (<0,05) dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,43 atau 43% yang
berarti  psychological safety  memiliki
pengaruh yang positif terhadap creative self
efficacy. Nilai positif berarti semakin tinggi
psychological safety seseorang makan tingkat
creative self efficacy juga akan semakin
meningkat.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh positif
antara psychological safety terhadap creative
self efficacy karyawan. Hasil analisis regresi
pada penelitian ini menunjukkan hasil yang
positif terhadap pengaruh  psychological
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safety terhadap creative self efficacy sebesar
43% yang berarti  semakin  tinggi
psychological safety karyawan maka akan
semakin tinggi pula creative self efficacy
karyawan. hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Anna (2013) yang
memperoleh hasil bahwa psychological safety
berpengaruh signifikan dengan kreativitas
individu, semakin aman tempat ia bekerja
dalam kontek psikologi maka individu akan
merasa bebas untuk menuangkan ide idenya,
mengeksplor hal baru dan berinovasi
(Bornemisza, 2013). Hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian yang dilakukan Ge
(2020) yang mengungkapkan bahwa
lingkungan kerja yang dianggap aman secara
psikologis oleh para karyawan dapat
menimbulkan perilaku kerja yang positif
diantaranya adalah kreativitas karyawan
dikarenakan karyawan dapat dengan bebas
berbagi pengetahuan, belajar, dan berani
mengambil resiko untuk mengembangkan diri
mereka yang akan mengarah pada
keterlibatan kerja dari karyawan (Ge, 2020).
Secara konsisten hasil penelitian ini
mendukung beberapa penelitian terdahulu
yakni lingkungan berperan penting dalam
pembentukan kreativitas dari karyawan yang
ada di dalamnya. Lingkungan dapat terdiri
dari berbagai macam komponen antara lain
pemimpin, rekan kerja, budaya organisasi dan
sebagainya.

Hasil dari penelitian ini dapat dijelaskan
menggunakan teori conservation of resource
yang dikemukakan oleh hobfoll (1989).
Menurut teori conservation of resource
motivasi utama manusia adalah membangun,
melindungi, dan membina resource mereka
(Hobfoll, 1989). Prinsip kedua dari
conservation resource adalah  resource
investment.  Prinsip  ini  menjelaskan
bahwasannya individu harus
menginvestasikan resource untuk melindungi

resource, melawan kehilangan resource atau
untuk mendapatkan resource yang lain.
Dengan menginvestasikan resource Yyang
dimiliki berupa psychological safety yang
terpenuhi individu akan merasa aman dan
bebas untuk menuangkan ide idenya dan

menambah  pengetahuan tanpa adanya
ketakutan hal tersebut akan mengancamnya
sehingga, individu dapat memperoleh

resource baru di lingkungan kerjanya yakni
creative self efficacy

SIMPULAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

positif antara psychological safety terhadap
creative self efficacy karyawan yang bekerja
pada sektor swasta. Artinya semakin tinggi
psychological safety maka akan tinggi pula
creative self efficacy dari karyawan dan
begitupula sebaliknya. Berdasarkan hasil
penelitian ini peneliti menyatakan bahwa
hipotesis penelitian diterima dikarenakan
terdapat pengaruh positif antara
psychological safety terhadap creative self
efficacy.
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